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LAMPIRAN 

 

Tabel Semua Data 

NO DATA MENIT 

1 

Bima: Assalamualaikum,  dosa loh kalau gak di jawab.  

Dara: Waalaikumsalam.  
3.15 

2 
Bapak Guru: Bim kamu ngapain?  

Bima: Kasian Pak Dara saya kepanasan.  
6.30 

3 
Pelayan Restoran: Permisi 

Bima: wah ini sudah datang nih. Waduh sorry bang.  
7.08 

4 
Bima: Ra apaan sih masih dipisahin, Mubadzir tau.  

Dara: Bima ini tuh aku pisahin karena udah gak seger.  
7.27 

5 
Ibu Dara: Kok kamu yang minta maaf kan dia yang 

makan. Salah Dara donk. 09.00 
09.00 

6 

Bima: Yasudah ya Tante saya pamit dulu, 

Assalamualaikum. 

Dara & Ibu Dara: Waalaikumsalam. 9.21 

9.21 

7 Pelayan Toko: Silakan kak ada yang bisa dibantu?   11.47 

8 

Bima: Berapa semuanya?  

Gojek: 120 

Bima: Ini 150 ambil saja kembaliannya. 

Gojek: Beneran?  

Bima: Ya beneran gak apa-apa. 12.18 

12.18 



2 
 

 
 

9 

Ibu Bima: Masak motor bisa ketinggalan?  

Bima: Lupa Bu.  

Ibu Bima: Bima gak ada orang pulang itu lupa sama 

motornya.  

Bima: Orang beneran lupa!  

Ibu Bima: Jangan-jangan kamu narkoba ya?  Kamu jual 

motornya?  16.40 

16.40 

10 
Bapak Bima: Assalamualaikum. 

Ibu Bima: Waalaikumsalam. 17.00 
17.00 

11 

Bapak Bima: Ada apa lagi?  

Ibu Bima: Bapak anak kita narkoba bapak. Ya Allah! 

17.10 

17.10 

12 

Bapak Bima: Ada apa sih kamu ada masalah 

disekolahmu?  Ada masalah dengan guru-gurumu? Atau 

masalah khusus dengan wali kelasmu? Atau jangan-

jangan dengan percintaan? Kamu putus ya dengan si dara 

itu?  17.56 

17.56 

13 
Bapak Bima: Bim kalau sudah jodoh tidak akan kemana. 

20.01 
20.01 

14 

Bima: Maaf ya aku brengsek banget ninggalin kamu.  

Aku janji aku bakalan..  

Dara: Bakalan apa? 21.00 

21.00 

15 

Bapak Bima: Astagfirullahhaladzim Bima. Bapak 

tunggu-tunggu katanya ada titipan obat buat bapak.  

Bima: Oya Pak 

Bapak Bima: mana?  

Bima: Maaf pak. 21.54 

21.54 

16 

Bapak Bima: Sudah sholat?  

Bima: iya ini mau ke musholla 

Bapak Bima: Kalau sudah denger adzan segera 

kemusholla. 22.07 

22.07 

17 Bima: Aku srius Ra, saat aku bilang gak akan pergi 

ninggalin kamu lagi. Kita rahasiain ini sampai lulus 
26.23 
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SMA ya. 26.23 

18 

Bima: saya akan tanggung jawab om tante,  saya pasti 

nanggung dara dan anak saya.  

Ibu Dara: Anak saya?  

Bima: Saya srius tante saya pasti tanggung jawab. 35.51 

35.51 

19 
Bima: Saya tidak akan lepas tangan kok om saya pasti 

tanggung jawab. 38.18 
38.18 

20 
Dewi : Makanya tu handphone dipakek buat ngegogling 

bukan main game doang. 56. 41 detik 
56.41 

21 

Bima : Kita ikuti arah GPS aja pak. 

Supir: Baik pak (mengikuti petunjuk JPS). 57. 53 detik 
57.53 

22 

Mama Dara : Enik, Enik, bantuin saya cari handphone 

ya. Gak bisa, aku harus cari handphone dulu 59. 16 detik 
59.16 

23 

Dara : Ma, ma aku gak bilang sama mama karna belum 

tentu papa sama mama mau ketemu. Tolong dong ma. 

59. 23 detik 
59.23 

24 

Mama Dara : Aku gak siap. 

Papa Dara : Tapi kita harus hadepin. 

Mama Dara : Aku gak bisa. 

Papa Dara : Bisa, ya! 60. 23 detik 

60.23 

25 

Papa Dara : Eni, tolong bikinin minum ya. Silakan pak, 

silakan buk (sambil mempersilakan duduk). 60. 37 detik 60.37 

26 

Bapak Bima : aaaaa… sebelumnya saya minta maaf pak. 

Maksud kami sekeluarga datang kemari untuk melamar 

Dara agar bisa dinikahkan dengan anak kami Bima. 1. 

01. 17 detik 

1.01.17 

27 

Dara : Coba ikutin aku ya. 

Bima : Yuk. 

Dara : Tarik nafas, buang. Sekarang nafasnya ikutin aku. 

Ha.. ha.. hu.. hu… Ayok. 

Bima : (Kemudian Bima mengikuti gerakan Dara). 1. 02. 

1.02.27 
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27 detik 

28 

Bima : Saya terima nikahnya dan kawinnya Dara Yurika 

Binti Farhadi dengan mas kawin tersebut tunai. 

Penghulu : Bagaimana saksi? Sah? 

Saksi : Sah. 1. 02. 29 detik 

1.02.29 

29 

Dara : Aku tuh searching cara melahirkan itu gimana. 

Ada yang kayak jongkok gini karna terbantu dengan 

gravitasi. 1. 03. 21 detik 

1.03.21 

30 

Dara : Aku masih bisa ke korea gak ya? 

Bima : Bisa dong.Dara : Maaf ya Bim, kamu itu gak 

harus berhenti sekolah juga tau. 

Bima : Harusnya aku aja tau yang berhenti sekolah. 

Kamunya jangan. Kan kamu yang pinter dari pada aku.  

Dara : Tapi, setelah aku gogling tingkat kecerdasan itu 

turunan dari ibunya. 

Bima : Bagus dong kalau kek gitu. 

Dara : Ya bagus, tapi masak bapaknya gak pinter. Aku 

aja mau coba paket C. 

Bima : Ya, besok aku sekolah. 1. 04. 28 detik 

1.04.28 

31 

Bos : Nanti setiap sore Bima akan ke sini, kecuali sabtu 

dan minggu. Dari pagi sampai tutup. Kasih pekerjaan dia 

dari bawah. Kalau salah marahi dia. 

Pegawai : Baik pak. 1. 06. 13 detik 

1.06.13 

32 

Pegawai : Semangat-semangat (memberikan semangat 

kepada semua bawahannya). 

Pegawai lainnya : Semangat semangat semangat 

(menjawab dengan kompak sambil mengepalkan 

tangan). 

Pegawai : Mari kerja. 1. 06. 27 detik 

1.06.27 

33 

Bima : Ini pak (menyodorkan makanan di meja makan 

pada pengunjung restoran). Ini mas 54.000 ribu 

(menyodorkan nota pesanan). 1. 06. 31 detik 

106.31 
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34 

Bima : Bak, maaf hpnya ketinggalan (memberikan hp 

yang ketinggalan pada pengunjung di depan restoran). 

Pengunjung : Makasih 

Bima : Sama-sama. 1. 06. 43 detik 

1.06.43 

35 

Pegawai : Tuh lihat Bima rajin. Jadi jangan mentang-

mentang lu anak lama jangan males-malesan. 1. 06. 50 

detik 

1.06.50 

36 

Bos : Ini jangan lupa dibersihkan semua. 

Bima : Oiya Om, 

Bima : (mengangguk kemudian melanjutkan bersih-

bersih di restoran). 1. 06. 58 detik 

1.06.58 

37 

Guru : Beri salam. 

Murid : Selamat pagi 

Guru : Nyonya seo. 

Dara : (mendengarkan penjelasan guru melalui headset). 

1. 07. 12 detik 

1.07.12 

38 

Bos : Tau kan kalau kamu boleh kerja di sini lagi. Kamu 

konsentrasi sekolah aja. Tapi terserah, kalau mau lanjut 

juga gak papa. Kerja kamu bagus kok. 1. 07. 44 detik 

1.07.44 

39 

Bima : Aku itu kerja biar kita bisa cari tempat sendiri. 

Kamu pikir kita bakal tinggal di sini terus? Emang enak 

kerja di restoran bapak kamu? Aku tau kamu hamil. Tapi 

kamu enak di rumah aja. Yang kerja keras itu aku ra. 1. 

09. 34 detik 

1.09.34 

40 

Mama Dara : Dulu, kamu dipancing musik baru 

nendang-nendang. Kita coba yuk. Miring tidurnya 

(menyanyikan lagu sambil mengelus perut Dara). 1. 11. 

24 detik 

1.11.24 

41 

Pasien : Makasih ya buk udah boleh nitip. 

Dewi : Ya, gak papa 

Pasien : Mau buahnya? (menyodorkan buah). 

Ibu Bima dan Dewi : (Melambaikan tangan). 1. 17. 37 

detik 

1.17.37 

42 Dokter : Gak ada yang mau liat mukanya? Nih mukanya 

keliatan nih. Sehat bayinya. 
1.19.20 
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Ibu Bima : Melahirkan bisa normal kan dok? 

Dokter : Seharusnya sih bisa ya buk. Jadi ari-arinya tidak 

menghalangi jalur kelahiran dan mukanya posisinya 

sudah di bawah. Ada yang mau tau jenis kelaminnya? 

Semua keluarga : Mau 

Dokter : Tumben kompak. Oke ini jenis kelaminnya, 

laki-laki. 1. 19. 20 detik 

43 

Bima : Aku salah Ra, aku minta maaf. Aku janji aku 

bakal pasti  

Dara : Aku gak akan mengambil keputusan apa-apa 

tanpa persetujuan kamu Bim. 1. 21. 02 detik 

1.21.02 

44 

Tante Dara : Tante tuh udah berkali-kali nyoba program 

wvf, bayi tabung, tapi ya gagal terus. Jadi waktu mama 

kamu menghubungi tante. Tante seneng banget. 1. 22. 46 

detik 

1.22.46 

45 

Dara : Bim, aku bukannya jahat, aku juga gak tega. Kata 

mama melahirkan itu pekerjaan sekali. Tapi kalau 

pekerjaan ngurus anak itu seumur hidup. Kita bisa cerai. 

Bima : Kamu mau ninggalin aku? Kamu gak sayang 

sama aku? 

Dara : Sayang Bim, sayang banget. Bim ini buat masa 

depan kita. 1. 24. 01 detik 

1.24.01 

46 

Papa Dara : Pastinya dari pengadilan agama bertanya. Ini 

apa Bima sama Dara gak bisa bersatu. Pasti gitu kan. 

Mama Dara : Dan jawabannya sudah jelas gak mungkin. 

Ibu Bima : Kenapa? Kenapa? kok kita kayak mau 

permainkan agama. Tanggung jawab kita ini bukan cuma 

ada di dunia tapi juga di akhirat. Kamu yakin Dara? 

Kenapa harus ke Korea? Ada apa di sana? 

Dara : Ada masa depan saya tante. Saya gak mau 

nantinya jadi ibu yang menyalahkan anak saya sendiri. 1. 

25. 06 detik 

1.25.06 

47 

Ibu Bima : Bima sudah belajar menjadi seorang bapak. 

Mama Dara : Buk, anak saya sudah jadi ibu. Semenjak 

Dara hamil sudah menjadi ibu. Kita kan sama-sama 

perempuan. Sama-sama jadi ibu. Mestinya ngerti jadi ibu 

dan orang tua.  

Ibu Bima : Maka dari itu saya tidak mau anak saya 

berpisah. Tidak mungkin kan mengurus anak seorang 

diri. 1. 26. 00 detik 

1.26.00 

48 

Bima : Maaf, mungkin kita bisa bahas ini lagi setelah 

Dara lahir aja kali ya. 

Dewi : Betul kata Bima. Kita bisa omongin nanti. Sambil 

nunggu kondisi Daranya lebih baik sih. 1. 26. 34 detik 

1.26.34 

49 Ibu Bima : Asal kamu tau, Ibu sama bapak kamu ini 

berhasil udah didik kamu. kita berdua pasti bisa. Iya kan 
1.27.51 
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pak. 1. 27. 51 detik 

50 

Bapak Bima : Assalamualaikum warahmatullah 

(mengucapkan salam ke kanan saat shalat berjamaah 

sekeluarga di rumahnya kemudian dilanjutkan dengan 

berdzikir dan berdoa bersama dan ibu Bima menangis 

saat berdoa). 1. 30. 33 detik 

1.30.33 

51 

Bima : Bu, tiap saat Bima  berdoa, kalau misalnya Bima 

masuk neraka, Ibu jangan sampai ikut ya. 

Ibu Bima : Kalau ibu selalu berdoa supaya kamu masuk 

surga. 

Bima : Emang masih bisa ya buk? 

Ibu Bima : Kalau ibuk saja bisa perlahan-lahan 

memafkan kamu, apalagi Allah. 1. 31. 32 detik 

1.31.32 

52 

Ibu Bima : Kamu itu orang tuanya. Dan kamu harus 

sering ngobrol dengan dia. Kamu itu memang tidak 

terlalu pintar di sekolah. Tapi ibu yakin kamu anak baik 

(sambil mencium kening anaknya). 1. 34. 49 detik 

1.34.49 

53 

Bima : Gimanapun dia, aku mau nerima dia apa adanya. 

Ya aku tau aku mungkin baru 17 tahun dan aku mungkin 

bakal jadi bapak yang gak kuliah. Dan aku pasti jadi 

bapak yang banyak salahnya. Aku mungkin bisa siap 

kehilangan kamu Dara, tapi gak bisa kehilangan Adam. 

1. 36. 18 detik 

1.36.18 

54 

Bima : Eee... Aku sih ke sini bukan untuk minta kita 

bareng terus. Tapi aku minta kamu izinin aku ngerawat 

bagian dari kamu yang siap aku sayang selamanya. 

Tolong kamu pikirin ya. 1. 37. 01 

1.37.01 

55 
Bima : Oya, ini buat orang tua kamu atau Puput. 

Dara : Thank You ya.  
1. 37. 30 

detik 

56 

Dara : Dear Adam, mungkin suatu hari kamu berpikir 

kalau kamu lahir dari sebuah kesalahan. Mungkin benar. 

Tapi bagiku kelahiranmu adalah bukti kebesaran Tuhan. 

1. 39. 47 detik 

1.39.47 

57 

Dara : Dia bisa ngertiin aku gak ya?  

Bima : Adam gak akan cuma ngerti. Dia pasti bangga 

punya ibu kayak kamu. Kan kamu sendiri yang bilang. 

Jadi orang tua itu selamanya. Maafin aku ya. 

Dara : Adam itu udah lebih apapun Bim.  

1. 47. 29 

detik 

 

 



 
 

8 
 

Tabel Pengelompokan 

NO DATA 
NILAI-NILAI PENDIKAN 

RL KK KR RIT PS TJ 

1 Bima: Assalamualaikum,  dosa loh 

kalau gak di jawab.  

Dara: Waalaikumsalam.  

√ 
     

2 Bima: Ra apaan sih masih dipisahin, 

Mubadzir tau.  

Dara: Bima ini tuh aku pisahin karena 

udah gak seger. 

√ 

     

3 Bima: Yasudah ya Tante saya pamit 

dulu, Assalamualaikum. 

Dara & Ibu Dara: Waalaikumsalam. 

√ 

     

4 Bapak Bima: Assalamualaikum. 

Ibu Bima: Waalaikumsalam. 
√ 

     

5 Bapak Bima: Ada apa lagi?  

Ibu Bima: Bapak anak kita narkoba 

bapak. Ya Allah! 

√ 

     

6 Bapak Bima: Bim kalau sudah jodoh 

tidak akan kemana. 
√ 

     

7 Bapak Bima: Astagfirullahhaladzim 

Bima. Bapak tunggu-tunggu katanya 

ada titipan obat buat bapak.  

Bima: Oya Pak 

Bapak Bima: mana?  

Bima: Maaf pak. 

√ 

     

8 Bapak Bima: Sudah sholat?  

Bima: iya ini mau ke musholla 

Bapak Bima: Kalau sudah denger 

adzan segera kemusholla. 

√ 

     

9 Bapak Bima: Bismillah (saat 

menyebrangi jembatan)  
√      

10 Papa Dara : Pastinya dari pengadilan 

agama bertanya. Ini apa Bima sama 

Dara gak bisa bersatu. Pasti gitu kan. 

Mama Dara : Dan jawabannya sudah 

jelas gak mungkin. 

√ 
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Ibu Bima : Kenapa? Kenapa? kok 

kita kayak mau permainkan agama. 

Tanggung jawab kita ini bukan cuma 

ada di dunia tapi juga di akhirat. 

Kamu yakin Dara? Kenapa harus ke 

Korea? Ada apa di sana? 

Dara : Ada masa depan saya tante. 

Saya gak mau nantinya jadi ibu yang 

menyalahkan anak saya sendiri. 

11 Bapak Bima : Assalamualaikum 

warahmatullah (mengucapkan salam 

ke kanan saat shalat berjamaah 

sekeluarga di rumahnya kemudian 

dilanjutkan dengan berdzikir dan 

berdoa bersama dan ibu Bima 

menangis saat berdoa). 

√ 

     

12 Bima : Bu, tiap saat Bima  berdoa, 

kalau misalnya Bima masuk neraka, 

Ibu jangan sampai ikut ya. 

Ibu Bima : Kalau ibu selalu berdoa 

supaya kamu masuk surga. 

Bima : Emang masih bisa ya buk? 

Ibu Bima : Kalau ibuk saja bisa 

perlahan-lahan memafkan kamu, 

apalagi Allah. 

√ 

     

13 Dara : Dear Adam, mungkin suatu 

hari kamu berpikir kalau kamu lahir 

dari sebuah kesalahan. Mungkin 

benar. Tapi bagiku kelahiranmu 

adalah bukti kebesaran Tuhan. 

√ 

     

14 Bos : Nanti setiap sore Bima akan ke 

sini, kecuali sabtu dan minggu. Dari 

pagi sampai tutup. Kasih pekerjaan 

dia dari bawah. Kalau salah marahi 

dia. 

Pegawai : Baik pak. 

 

√ 
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15 Pegawai : Semangat-semangat 

(memberikan semangat kepada semua 

bawahannya). 

Pegawai lainnya : Semangat 

semangat semangat (menjawab 

dengan kompak sambil mengepalkan 

tangan). 

Pegawai : Mari kerja. 

 

√ 

    

16 Bima : Ini pak (menyodorkan 

makanan di meja makan pada 

pengunjung restoran). Ini mas 54.000 

ribu (menyodorkan nota pesanan). 

 

√ 

    

17 Pegawai : Tuh lihat Bima rajin. Jadi 

jangan mentang-mentang lu anak 

lama jangan males-malesan. 

 

√ 

    

18 Bos : Ini jangan lupa dibersihkan 

semua. 

Bima : Oiya Om, 

Bima : (mengangguk kemudian 

melanjutkan bersih-bersih di 

restoran). 

 

√ 

    

19 Bima : Aku itu kerja biar kita bisa 

cari tempat sendiri. Kamu pikir kita 

bakal tinggal di sini terus? Emang 

enak kerja di restoran bapak kamu? 

Aku tau kamu hamil. Tapi kamu enak 

di rumah aja. Yang kerja keras itu 

aku ra. 

 

√ 

    

20 Dewi : Makanya tu handphone 

dipakek buat ngegogling bukan main 

game doang. 

  

√ 

   

21 Bima : Kita ikuti arah GPS aja pak. 

Supir: Baik pak (mengikuti petunjuk 

JPS). 

  

√ 

   

22 Bima : Kita ikuti arah GPS aja pak. 

Supir: Baik pak (mengikuti petunjuk 

JPS). 

  

√ 
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23 Dara : Aku tuh searching cara 

melahirkan itu gimana. Ada yang 

kayak jongkok gini karna terbantu 

dengan gravitasi. 

  

√ 

   

24 Dara : Aku masih bisa ke korea gak 

ya? 

Bima : Bisa dong. 

Dara : Maaf ya Bim, kamu itu gak 

harus berhenti sekolah juga tau. 

Bima : Harusnya aku aja tau yang 

berhenti sekolah. Kamunya jangan. 

Kan kamu yang pinter dari pada aku.  

Dara : Tapi, setelah aku gogling 

tingkat kecerdasan itu turunan dari 

ibunya. 

Bima : Bagus dong kalau kek gitu. 

Dara : Ya bagus, tapi masak 

bapaknya gak pinter. Aku aja mau 

coba paket C. 

Bima : Ya, besok aku sekolah. 

  

√ 

   

25 Guru : Beri salam. 

Murid : Selamat pagi 

Guru : Nyonya seo. 

Dara : (mendengarkan penjelasan 

guru melalui headset). 

  

√ 

   

26 Mama Dara : Dulu, kamu dipancing 

musik baru nendang-nendang. Kita 

coba yuk. Miring tidurnya 

(menyanyikan lagu sambil mengelus 

perut Dara). 

  

√ 

   

27 Bapak Guru: Bim kamu ngapain?  

Bima: Kasian Pak Dara saya 

kepanasan. 

   

√ 

  

28 Ibu Bima: Masak motor bisa 

ketinggalan?  

Bima: Lupa Bu.  

Ibu Bima: Bima gak ada orang 

pulang itu lupa sama motornya.  

Bima: Orang beneran lupa!  

Ibu Bima: Jangan-jangan kamu 

   

√ 
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narkoba ya?  Kamu jual motornya? 

29 Bapak Bima: Ada apa sih kamu ada 

masalah disekolahmu?  Ada masalah 

dengan guru-gurumu? Atau masalah 

khusus dengan wali kelasmu? Atau 

jangan-jangan dengan percintaan? 

Kamu putus ya dengan si dara itu? 

   

√ 

  

30 Dara : Coba ikutin aku ya. 

Bima : Yuk. 

Dara : Tarik nafas, buang. Sekarang 

nafasnya ikutin aku. Ha.. ha.. hu.. 

hu… Ayok. 

Bima : (Kemudian Bima mengikuti 

gerakan Dara). 

   

√ 

  

31 Tante Dara : Tante tuh udah berkali-

kali nyoba program wvf, bayi tabung, 

tapi ya gagal terus. Jadi waktu mama 

kamu menghubungi tante. Tante 

seneng banget. 

   

√ 

  

32 Dokter : Gak ada yang mau liat 

mukanya? Nih mukanya keliatan nih. 

Sehat bayinya. 

Ibu Bima : Melahirkan bisa normal 

kan dok? 

Dokter : Seharusnya sih bisa ya buk. 

Jadi ari-arinya tidak menghalangi 

jalur kelahiran dan mukanya 

posisinya sudah di bawah. Ada yang 

mau tau jenis kelaminnya? 

Semua keluarga : Mau 

Dokter : Tumben kompak. Oke ini 

jenis kelaminnya, laki-laki. 

   

√ 

  

33 Pelayan Restoran: Permisi 

Bima: wah ini sudah datang nih. 

Waduh sorry bang. 

    

√ 

 

34 Ibu Dara: Gimana sih sudah tau 

sumber masalah masih saja 

disamperin.  

    

√ 
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Bima: Maaf ya tante saya jadi gak 

enak dara jadi sakit.  

Ibu Dara: Kok kamu yang minta maaf 

kan dia yang makan. Salah Dara 

donk. 

35 Pelayan Toko: Silakan kak ada yang 

bisa dibantu? 

    
√ 

 

36 Bima: Berapa semuanya?  

Gojek: 120 

Bima: Ini 150 ambil saja 

kembaliannya. 

Gojek: Beneran?  

Bima: Ya beneran gak apa-apa. 

    

√ 

 

37 Bima: Maaf ya aku brengsek banget 

ninggalin kamu.  Aku janji aku 

bakalan..  

Dara: Bakalan apa? 

    

√ 

 

38 Mama Dara : Enik, Enik, bantuin 

saya cari handphone ya. Gak bisa, 

aku harus cari handphone dulu. 

    

√ 

 

39 Dara : Ma, ma aku gak bilang sama 

mama karna belum tentu papa sama 

mama mau ketemu. Tolong dong ma. 

    

√ 

 

40 Papa Dara : Eni, tolong bikinin 

minum ya. Silakan pak, silakan buk 

(sambil mempersilakan duduk). 

    

√ 

 

41 Bima : Bak, maaf hpnya ketinggalan 

(memberikan hp yang ketinggalan 

pada pengunjung di depan restoran). 

Pengunjung : Makasih 

Bima : Sama-sama. 

    

√ 

 

42 Pasien : Makasih ya buk udah boleh 

nitip. 

    √  
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Dewi : Ya, gak papa 

Pasien : Mau buahnya? 

(menyodorkan buah). 

Ibu Bima dan Dewi : (Melambaikan 

tangan). 

43 Bima : Maaf, mungkin kita bisa bahas 

ini lagi setelah Dara lahir aja kali ya. 

Dewi : Betul kata Bima. Kita bisa 

omongin nanti. Sambil nunggu 

kondisi Daranya lebih baik sih. 

    

√ 

 

44 Bima : Oya, ini buat orang tua kamu 

atau Puput. 

Dara : Thank You ya. 

    
√ 

 

45 Bima: Aku srius Ra, saat aku bilang 

gak akan pergi ninggalin kamu lagi. 

Kita rahasiain ini sampai lulus SMA 

ya. 

     

√ 

46 Bima: saya akan tanggung jawab om 

tante,  saya pasti nanggung dara dan 

anak saya.  

Ibu Dara: Anak saya?  

Bima: Saya srius tante saya pasti 

tanggung jawab. 

     

√ 

47 Bima: Saya tidak akan lepas tangan 

kok om saya pasti tanggung jawab. 

     √ 

48 Mama Dara : Aku gak siap. 

Papa Dara : Tapi kita harus hadepin. 

Mama Dara : Aku gak bisa. 

Papa Dara : Bisa, ya! 

     

√ 

49 Bapak Bima : aaaaa… sebelumnya 

saya minta maaf pak. Maksud kami 

sekeluarga datang kemari untuk 

melamar Dara agar bisa dinikahkan 

dengan anak kami Bima. 

     

√ 

50 Bima : Saya terima nikahnya dan 

kawinnya Dara Yurika Binti Farhadi 

dengan mas kawin tersebut tunai. 

Penghulu : Bagaimana saksi? Sah? 

Saksi : Sah. 

     

√ 

51 Bos : Tau kan kalau kamu boleh kerja 

di sini lagi. Kamu konsentrasi 

sekolah aja. Tapi terserah, kalau mau 

lanjut juga gak papa. Kerja kamu 

     

√ 
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bagus kok. 

52 Bima : Aku salah Ra, aku minta 

maaf. Aku janji aku bakal pasti  

Dara : Aku gak akan mengambil 

keputusan apa-apa tanpa persetujuan 

kamu Bim. 

     

√ 

53 Dara : Bim, aku bukannya jahat, aku 

juga gak tega. Kata mama melahirkan 

itu pekerjaan sekali. Tapi kalau 

pekerjaan ngurus anak itu seumur 

hidup. Kita bisa cerai. 

Bima : Kamu mau ninggalin aku? 

Kamu gak sayang sama aku? 

Dara : Sayang Bim, sayang banget. 

Bim ini buat masa depan kita. 

     

√ 

54 Ibu Bima : Bima sudah belajar 

menjadi seorang bapak. 

Mama Dara : Buk, anak saya sudah 

jadi ibu. Semenjak Dara hamil sudah 

menjadi ibu. Kita kan sama-sama 

perempuan. Sama-sama jadi ibu. 

Mestinya ngerti jadi ibu dan orang 

tua.  

Ibu Bima : Maka dari itu saya tidak 

mau anak saya berpisah. Tidak 

mungkin kan mengurus anak seorang 

diri. 

     

√ 

55 Ibu Bima : Asal kamu tau, Ibu sama 

bapak kamu ini berhasil udah didik 

kamu. kita berdua pasti bisa. Iya kan 

pak. 

     

√ 

56 Ibu Bima : Kamu itu orang tuanya. 

Dan kamu harus sering ngobrol 

dengan dia. Kamu itu memang tidak 

terlalu pintar di sekolah. Tapi ibu 

yakin kamu anak baik (sambil 

mencium kening anaknya). 

     

√ 

57 Bima : Gimanapun dia, aku mau 

nerima dia apa adanya. Ya aku tau 

aku mungkin baru 17 tahun dan aku 

mungkin bakal jadi bapak yang gak 

kuliah. Dan aku pasti jadi bapak yang 

banyak salahnya. Aku mungkin bisa 

siap kehilangan kamu Dara, tapi gak 

     

√ 
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bisa kehilangan Adam. 

58 Bima : Eee... Aku sih ke sini bukan 

untuk minta kita bareng terus. Tapi 

aku minta kamu izinin aku ngerawat 

bagian dari kamu yang siap aku 

sayang selamanya. Tolong kamu 

pikirin ya. 

     

√ 

59 Dara : Dia bisa ngertiin aku gak ya?  

Bima : Adam gak akan cuma ngerti. 

Dia pasti bangga punya ibu kayak 

kamu. Kan kamu sendiri yang bilang. 

Jadi orang tua itu selamanya. Maafin 

aku ya. 

Dara : Adam itu udah lebih apapun 

Bim. 

     

√ 

 

Keterangan:  

RL : Religius 

KK : Kerja Keras 

KR : Kreatif 

RIT : Rasa Ingin Tahu 

PS : Peduli Sosial 

TJ : Tanggung Jawab 

 


